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PERAN SELF CONTROL TERHADAP IMPULSIVE BUYING PADA
PENGGUNA PAY LATER

,

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat peran self
control terhadap impulsive buying pada pengguna pay later. Hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah ada peran self control terhadap impulsive
buying pada pengguna pay later.

Responden dalam penelitian ini adalah 110 pengguna pay later di
Indonesia. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Alat ukur yang digunakan adalah skala self control yang mengacu pada dimensi
Necka (2015) dan skala impulsive buying yang mengacu pada aspek Verplanken
dan Herabadi (2001)

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik simple regression.
Hasil analisis regresi menunjukan data nilai R square antara self control dan
impulsive buying sebesar 0,229 nilai F sebesar 34,913 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa self control memiliki
peran yang signifikansi terhadap impulsive buying, dengan demikian hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci : Self control, Impulsive buying
1 Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
2 Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF SELF CONTROL TOWARDS IMPULSIVE BUYING
AMONG PAY LATER USERS

,

ABSTRACT

This study aim to determine the role self control towards impulsive buying
on pay later users. The hypothesis in this study is that there is a role of self
control on impulsive buying in pay later users.

Respondents in this study were 110 pay later users in Indonesia. The
sampling technique used is purposive sampling. The measuring instrument used in
the self control scale which refers to dimensions of Necka (2015) and impulsive
buying scale which refers to aspects of Verplanken dan Herabadi (2001).

Data analysis in this study used simple regression technique. The result of
the regression analysis showed that R square value between self control and
impulsive buying was 0,229, the F value was 34,913, and the sicnificance value
was 0,000 (p<0,05). this shows self control has a significance role in impulsive
buying, thus the hypothesis proposed in this study can be accepted.

Keyword : Self control, Impulsive buying
1Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
2Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi dan informasi terus membawa inovasi baru,

salah satu nya yang berhubungan pada bidang jual dan beli. Menurut Sahabuddin

(2017) saat ini jual beli tidak hanya terpaku pada sistem konvensional saja,

karena pada masa kini perdagangan dapat dilakukan melalui platform internet

yang lebih umum disebut sebagai e-commerce. David Baum (dalam BPPTIK

KOMINFO, 2014) menyatakan e-commerce adalah suatu kesatuan teknologi,

aplikasi, dan metode bisnis yang dinamis untuk menghubungkan masyarakat,

konsumen, dan perusahaan dengan transaksi elektronik, serta informasi, pelayanan,

dan pertukaran barang juga dilakukan melalu media elektronik.

Kehadiran e-commerce telah mengubah cara konsumen membeli barang,

pada awalnya konsumen hanya berbelanja secara langsung pergi ke toko, pasar,

serta super market saat ini kegiatan tersebut bisa sambil bersantai dilakukan

dirumah secara online(Sari, 2020). Hal ini juga didukung dengan hasil survei yang

diselenggarakan oleh Visa bahwa selera belanja konsumen Indonesia saat ini

melalui e-commerce. Lebih lanjut, hasil survei tersebut menyebutkan bahwa

penawaran yang dilakukan oleh e-commerce, seperti pengiriman gratis (69%),

kupon diskon (64%) adalah penawaran yang paling dicari oleh konsumen e-

commerce saat melakukan pembelian (Beritasatu, 2021).



2

Perkembangan e-commerce yang pesat didukung oleh sistem pembayaran

yang terus berkembang, yaitu dengan menggunakan fintech. Menurut OJK,

kehadiran fintech membantu proses jual beli dimana fintech dan e-commerce yang

saling bersinergei satu sama lain, dimana e-commerce sebagai platform jual

belinya dan fintech sebagai alat bayar sehingga dapat memudahkan transaksi jual

beli tersebut agar bisa diterima oleh masyarakat luas. Fintech adalah hasil dari

penggabungan antara layanan keuangan dengan teknologi yang mengubah model

bisnis dari yang sebelumnya konvensional menjadi lebih modern, pada awalnya

membayaran yang mewajibkan pertemuan tatap muka dengan menggunakan uang

tunai, namun sekarang transaksi dapat dilakukan dari jarak jauh sekalipun dalam

hitungan detik saja (Bank Indonesia, 2020). Dalam hal ini, perusahaan fintech

yang bekerja sama dengan e-commerce mengembangkan layanan baru yang

disebut dengan pay later.

Nailul Huda selaku Peneliti di INDEF (Institute for Development of

Economics and Finance) mengatakan pay later adalah layanan yang biasanya

digunakan untuk tujuan konsumtif. Pay later hanya perantara antara lembaga jasa

keuangan dengan masyarakat. Artinya, dana yang disalurkan untuk membeli

barang atau jasa masyarakat bukan berasal dari kas pay later, melainkan lembaga

jasa keuangan (CNNIndonesia, 2021).

Menurut Sekar Putih Djarot selaku juru bicara OJK, Pay later merupakan

sebuah istilah yang merujuk pada transaksi pembiayaan barang atau jasa. Di

Indonesia, pay later dapat difasilitasi melalui beberapa lembaga jasa keuangan

seperti bank, lembaga pembiayaan, atau Fintech Peer-to-Peer Lending. Pada
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dasarnya pay later adalah layanan untuk menunda pembayaran atau berhutang

yang wajib dilunasi di kemudian hari (OJK, 2021).

Menurut Dsinnovate (2021), Pay later merupakan sistem pembayaran

yang memberikan fasilitas pada pengguna berupa kredit dengan limit yang telah di

tentukan dan membuat pengguna dapat melakukan transaksi tanpa harus

membayarnya terlebih dahulu. Berdasarkan hasil laporan Fintech Report tahun

2019 yang dirilis oleh DSResearch, Pay later menempati urutan ketiga sebagai

layanan pembayaran favorit dengan persentase sebesar 56,7% setelah e-money

yang memiliki persentase paling tinggi, yaitu sebesar 82,7%, dan layanan

invesment applications yang menduduki peringkat kedua sebagai layanan

pembayaran yang paling mendapatkan perhatian dari konsumer dengan persentase

sebesar 64.2%. Menariknya, pada tahun berikutnya, pay later menempati

peringkat kedua sebagai layanan pembayaran favorit dengan kenaikan persentase

yang drastis yaitu, sebesar 72,5%, yang mengindikasikan bahwa terdapat

pertumbuhan yang stabil pada transaksi pay later seperti yang dilaporkan oleh

platform online dan operator fintech. Lebih lanjut, Dsinnovate (2021)

menyebutkan bahwa traveloka merupakan e-commerce pertama yang

memperkenalkan pay later di Indonesia menggandeng perusahaan fintech PT

Dana Pasar Pinjeman dengan pertumbuhan sebesar 750% pengguna pay later

sejak program pay later diluncurkan (Dsinnovate, 2021).

CFP Learning & Development Manager Advisors Alliance Group

Indonesia Andy Nugroho (dalam CNNIndonesia, 2021) mengatakan konsep pay

later mirip dengan kartu kredit. Dalam opsi ini, perusahaan penyedia layanan akan
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mengambil alih tanggung jawab pembayaran atas barang atau layanan yang dibeli

oleh pengguna, termasuk pembelian barang pada suatu e-commerce, tiket

penerbangan, pemesanan hotel, hingga pembelian makanan. Menurut Big Alpha

(2020) sebuah perusahaan konsultan keuangan terdapat perbedaan antara pay later

dengan kartu kredit, yaitu layanan kartu kredit umumnya disediakan oleh bank,

sementara layanan pay later pada umunnya disediakan oleh lembaga non-bank

yang berkolaborasi dengan perusahaan fintech.

Menurut Widawati (2011), metode untuk menunda atau mencicil

pembayaran dapat memberikan kemudahan bagi konsumen untuk lebih cepat

memenuhi kebutuhannya tanpa harus khawatir dengan ketersediaan dana tunai,

namun pada sisi lain hal ini bisa menjadi bumerang bagi konsumen karena dapat

mengakibatkan keputusan pembelian yang kurang terkontrol dan terencana. Prelec

dan Loewenstein (dalam Runnemark et al., 2015) menyampaikan gagasan “the

pain of paying” yaitu, individu akan menghabiskan lebih banyak uang dengan

sistem pay later dibandingkan uang tunai, karena saat individu membayar secara

langsung dengan uang tunai individu akan lebih merasa kehilangan uang yang

dimilikinya dibandingkan non tunai. Hal ini sejalan dengan pendapat Lux dan

Epps (2022) yaitu bagi konsumen yang sulit mengatur keuangan pay later dapat

memfasilitasi konsumen untuk menghabiskan uang diluar kapabilitas nya. Dapat

disimpulkan dari teori diatas penggunaan pay later akan membuat individu sulit

mengendalikan keuangannya karena individu kurang merasakan mengeluarkan

uang akibat penggunaan paylater.
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Saat melakukan pembelian menggunakan pay later, konsumen terkadang

tidak mempedulikan dampak negatif yang ditimbulkan. Hal ini sejalan dengan

pendapat Mitchell dan Qadar (2019) yaitu sistem pay later membuat upaya

konsumen untuk berbelanja sangatlah sedikit, dengan satu kali tekan konsumen

akan merasa terdorong untuk segera melakukan pembelian. Dilansir dari Liputan

6 tanggal 6 Juni 2022, diketahui seorang wanita asal Cibitung mengatakan bahwa

kehidupannya beberapa tahun lalu sempat bergantung kepada pay later. Pada

awalnya, wanita tersebut menggunakan pay later hanya pada satu platform e-

commerce untuk perjalanan, termasuk booking hotel dan tranportasi. Wanita

tersebut melakukan berbagai transaksi lainnya walaupun tagihan dari transaksi

sebelumnya belum dibayarkan sepenuhnya untuk meningkatkan limit penggunaan.

Akhirnya, sisa gaji bulanannya hanya cukup untuk transportasi dan makan siang

dari rumahnya ke Jakarta Selatan. Wanita tersebut juga mengungkapkan bahwa

dia sempat terjebak dalam pinjaman online (pinjol) untuk membayar cicilan pay

later dari dia dua platform e-commerce yang ia gunakan.

Grant Thornton, organisasi global terkemuka dalam bidang jasa assurance,

tax, dan advisory (dalam beritasatu, 2019) terdapat lima risiko yang perlu

dimengerti sebelum konsumen menggunakan layanan pay later, risiko-risiko

tersebut mencakup perilaku konsumtif yang berlebihan, biaya yang mungkin

tidak disadari, terganggunya pengaturan keuangan pribadi, potensi penundaan

pembayaran yang beresiko yang tercatat pada BI checking, dan potensi pencurian

data.
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Hilmi dan Pratika (2021) berpendapat kenyamanan, kecepatan dan suku

bunga rendah, yang merupakan keunggulan dari fitur pay later, secara langsung

berpengaruh pada konsumen dalam melakukan impulsive buying. Dapat dilihat

bahwa pay later ini dapat menimbulkan keputusan pembelian kurang terkendali

dan terencana, semakin membuat individu merasa tidak mengeluarkan uang

karena wujudnya yang tidak berbentuk uang tunai, dan perilaku konsumtif

berlebihan. Kondisi ini disebut dengan impulsive buying.

Rook (1987) mendefinisikan impulsive buying terjadi saat konsumen

merasakan dorongan secara tiba-tiba yang kuat untuk membeli sesuatu tanpa

perencanaan sebelumnya dan bersifat hedonis dan memicu konflik emosional

dengan mengabaikan konsekuensinya. Verplanken dan Sato (2011)

mendefinisikan impulse buying merupakan suatu dorongan ketika konsumen tiba-

tiba merasakan dorongan yang sangat kuat dan tekad untuk membeli sesuatu

dengan segera tanpa mempertimbangkan konsekuensinya. Impulsive buying

memiliki dua aspek, ialah aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif

menyangkut kurangnya perencanaan dan pertimbangan dalam melakukan

pembelian. Aspek afektif melibatkan perasaan kebahagiaan, dorongan untuk

melakukan suatu pembelian, kesulitan dalam meninggalkan atau berganti produk,

dan potensi penyesalan setelahnya (Verplanken dan Herabadi, 2001).

Romal dan Kaplan (1995) mengatakan individu dengan tingkat self control

yang tinggi dapat mengelola keuangan dengan lebih baik dibandingkan dengan

individu lain, individu tersebut lebih banyak menyimpannya dari pada

menghabiskanya. Impulsif dan self control memainkan peran penting dalam
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memprediksi perilaku konsumen baik dalam pembelian tatap muka maupun

pembelian online, konsumen dengan tingkat self control rendah diamati memiliki

impulsif yang tinggi dan akhirnya melakukan impulsif buying (Beatty & Ferrell,

1998). Robert dan Monalis (2012) mengatakan walaupun pelanggan sudah

terbiasa untuk mengatur keuangannya, kuat nya arus pasar membuat self control

semakin goyah dan membuat timbulnya impulsive buying.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Efendi, Indartono dan Sukidjo

(2019) ditemukan bahwa tingkat self control yang lebih tinggi memiliki pengaruh

negatif dan signifikan terhadap impulsive buying. Dengan kata lain, semakin kuat

tingkat self control seseorang, semakin rendah pula kemungkinan melakukan

impulsive buying. Hal ini sejalan dengan pengkajian yang dilakukan oleh

Pangkaca, Rejeki dan Sholichah (2022) menyebutkan adanya hubungan yang

negatif antara hubungan self control dan impulsive buying. Semakin tinggi tingkat

self control seseorang maka akan semakin rendah kemungkinan melakukan

impulsive buying. Sebaliknya, semakin rendah tingkat self control, semakin tinggi

kemungkinan terjadinya impulsive buying.

Menurut Necka (2015) self control adalah kemahiran untuk menahan diri

dari respons yang tidak perlu atau berbahaya, kemampuan untuk menunda

kepuasan, dalam pengaturan emosi yang terampil, serta dalam perlakuan penuh

perhatian terhadap orang lain dan penyesuaian perilaku dengan konteks sosial.

Dimensi self control menurut Necka (2015), ialah inhibition yaitu kemahiran

dalam menahan diri untuk tidak melakukan suatu tindakan yang merugikan diri

hingga menyebabkan suatu bahaya, switching ialah kemampuan untuk dapat
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fleksibelitas dalam bertindak maupun saat melakukan aktivitas, dan goal

monitoring mengacu pada yang disebut dengan “kontrol prospektif”, yang

berfokus pada aspek pengendalian dan berorientasi ke masa depan.

Menurut Gathergood (2012) Masalah yang terjadi pada self control dapat

berkaitan dengan lebih sering nya penggunaan kartu kredit, pemesanan katalog

online, home credit, bahkan pinjaman kebutuhan harian (payday loan), seseorang

yang memiliki tingkat self control yang rendah menggunakan produk kredit secara

tidak proporsional yang memfasilitasi pembelian impulsif. Individu dengan

tingkat self control yang tinggi lebih senang membeli barang berdasarkan

kegunaan dan value jangka panjang, melainkan individu dengan tingkat self

control lebih rendah akan mudah terbawa oleh keadaan dan penawaran promosi

yang akan membuat pembelian terasa worth it (Baumeister, 2002). Sehingga

dengan meningkatnya self control pada individu, maka akan lebih mudah untuk

mengurangi impulsive buying.

Berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti berkehendak melakukan

penelitian dengan judul “Peran self control terhadap impulsive buying pada

pengguna pay later”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka dapat ditetapkan

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada peran self control terhadap

impulsive buying pada pengguna pay later?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu

untuk mengetahui peran self control terhadap impulsive buying pada pengguna

pay later.

D. Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat baik

bersifat teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu

pengetahuan mengenai peran self control terhadap impulsive buying pada

pengguna pay later dan diharapkan dapat menjadi sumbangan yang berguna

bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi konsumen.

2.Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar menambah wawasan dan

dapat menjadi acuan dalam penelitian kedepannya yang terkait dengan

adanya peranan self control terhadap impulsive buying pada pengguna

pay later.

b) Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa

bagaimana berperilaku yang bijak dalam menggunakan pay later.
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E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil temuan terkait dengan penelitian yang akan dilakukan

mengenai peran self control terhadap impulsive buying pada pengguna pay later,

peneliti telah menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan

topik ini. Penelitian-penelitian tersebut mencakup studi baik didalam maupun luar

negeri yang berkaitan dengan self control dan impulsive buying.

Penelitian dari Tran (2022) dengan judul “Consumer impulse buying

behavior: the role of confidence as moderating effect”. Hasil penelitian

menunjukan adanya hubungan kepercayaan diri, materialisme dan perbandingan

sosial terhadap impulsive buying pada kelompok usia 18-31 tahun. Sedangkan

pada penilitan ini, peneliti menggunakan variabel pengaruh self control terhadap

impulsive buying dan peneliti menggunakan subjek pengguna pay later

Penelitian dari Yang, F., dkk (2021) dengan judul “Consumer perceived

value and impulse buying behavior on mobile-commerce: The moderating effect

of social influence”. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan nilai hedonis

dan nilai manfaat terhadap dorongan untuk membeli secara impulsif dengan

subjek pengguna aplikasi mobile taobao (aplikasi e-commerce terbesar di cina).

Sedangkan pada riset ini, peneliti menetapkan self control dan impulsive buying

sebagai variabel dengan pengguna pay later sebagai responden.

Penelitian dari Li, C., Wang, Y., Lv, X., dan Li, H., (2021) dengan judul

“To buy or not to buy? The effect of time scarcity and travel experience on tourists

impulse buying”. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara

kelangkaan waktu dan pengalaman perjalanan terhadap pembelian impulsif pada



11

subjek mahasiswa. Sedangkan dalam pengkajian ini, peneliti menetapkan self

control sebagai variabel bebas dan pengguna pay later menjadi responden

sehingga terdapat variasi pada variabel bebas dan responden yang diperlukan

peneliti.

Penelitian dari Djafarova dan Bowes (2020) dengan judul “Instagram

made Me buy it’: Generation Z impulse purchases in fashion industry”. Penelitian

ini menggunakan variabel terikat impulse purchase dengan subjek pengguna

instagram Gen Z. sedangkan pada penilitian ini peneliti menggunakan subjek

pengguna pay later.

Penelitian dari Permana dan Kusdiyati (2016) dengan judul “Hubungan

Self Esteem dengan Impulse Buying pada Mahasiswa Angkatan 2013 Fakultas

Ekonomi Universitas X Bandung”. Penelitian ini menunjukan adanya hubungan

antara self Esteem dan impulse buying dengan subjek mahasiswa fakultas ekonomi

2013 disuatu universitas di kota bandung. Sementara pada penelitian yang sedang

peneliti lakukan menggunakan self control selaku variabel bebas dan pengguna

pay later selaku subjek.

Penelitian dari Saputra (2017) dengan judul “Hubungan Antara Gaya

Hidup Hedonisme dengan Kecenderungan Impulse Buying Terhadap Trend

Fashion Pada Remaja Kota”. Hasil risset ini menyatakan gaya hidup hedonisme

dengan impulse buying yang dilakukan pada remaja saling berhubungan.

Sementara pada penelitian ini, peneliti menggunakan self control sebagai variabel

bebas dan pengguna pay later sebagai subjek.
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Penelitian dari Yolanda dan Rembulan (2017) dengan judul “Hubungan

Antara Impulse Buying Dengan Financial Well-Being Pada Wanita Early

Career”. Hasil pada data menunjukan financial well being dan impulse buying

dengan subjek wanita awal karir memiliki hubungan. Sementara pada penelitian

ini, peneliti menentukan self control sebagai variabel bebas dan pengguna pay

later sebagai subjek.

Penelitian dari Hardanis dan Rositawati (2015) dengan judul “Hubungan

Locus of Control dengan Impulse Buying pembelanjaan online”. Hasil Penelitian

ini memperlhatkan bahwa terdapat hubungan antara locus of control dan impulse

buying yang berbelanja online pada subjek mahasiswa/I Unisba. Sementara pada

riset yang dilakukan peneliti menetapkan self control sebagai variabel bebas dan

pengguna pay later sebagai subjek.

Penelitian yang dilakukan Febriani dan Purwanto (2019) dengan judul

“Pengaruh Shopping Lifestyle Dan Fashion Involvement Terhadap Impulse

Buying Pada Konsumen Hijab Butik Rabbani Jombang”. Hasil tersebut

menunjukan terdapat hubungan gaya hidup berbelanja dan perkembangan fashion

pada impulse buying dengan konsumen butik rabbani jombang sebagai rsponden.

Sementara pada penelitian yang sedang dilaksanakan, peneliti menggunakan self

control menjadi variabel bebas dan pengguna pay later sebagai subjek.

Berdasarkan beberapa referensi penelitian tersebut, peneliti mengambil

kesimpulan bahwa perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya terletak pada variabel penelitian yang berbeda dan subjek penelitian

yang akan digunakan. Penelitian yang sedang diteliti dengan judul peran self
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control terhadap impulsive buying pada pengguna pay later dapat dipertanggung

jawabkan keasliannya karena terdapat perbedaan dengan penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya.
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